BAB IV
GAMBARAN UMUM

Lokasi pendampingan dilakukan di Kedung Kwali Gg. 6 dan 8 Kec.
Prajurit Kulon Kota Mojokerto. Pemetaan ini bertujuan untuk mengamati
bagaimana kehidupan dan kondisi masyarakat di Kedung Kwali Gg.6 dan 8 yang
cukup padat, dimana jarak antara rumah yang satu dengan yang lainnya hanya
beberapa langkah dan rata-rata tidak ada jarak alias nempel. Di kampung yang
padat ini terdapat 52 rumah dengan 31 rumah untuk Kedung Kwali Gg.6 dan 21
rumah untuk Kedung Kwali Gg.8. Terdapat juga masing-masing 1 mushollah

dikedua gang tersebut.
Kedung Kwali memiliki batasan wilayah sebagai berikut®*:
1. Sebelah timur berbatasan dengan Suratan
2. Sebelah utara berbatasan dengan Miji
3. Sebelah barat berbatasan dengan Prajurit Kulon
4. Sebelah selatan berbatsan dengan Sinoman

Kedung Kwali terletak di bantaran aliran anak sungai brantas yaitu sungai
terpanjang di Jawa Timur. Kondisi sungai sendiri sangat memprihatinkan, mulai
dengan airnya yang keruh dan kotor sampai dengan sampah-sampah yang

berserakan di pinggiran sungai.

?2 Data monografi Kedung Kwali tahun 2015
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Kondisi jalan di sana cukup baik yaitu beraspal dan berpaving untuk
jalanan yang sempit, sangat sulit menjumpai tanah lapang atau pekarangan yang
beralaskan tanah dan bahkan hampir tidak ada warga yang mempunyai
pekarangan. Ini disebabkan karena jarak antara rumah sangat dekat, sehingga
ruang untuk pekarangan menjadi terbatas bahkan tidak ada. Namun ada juga
beberapa warga yang mempunyal pekarangan yang beralaskan tanah, itu
dimanfaatkan warga untuk menanam mangga, belimbing, dll. Di sana juga
terdapat tangkis yang juga dimanfaatkan warga untuk menanam pisang,

mengkudu, jambu, dil.

Tangkis yang berada di sepanjang Kedung Kwali Gg.6 dan 8 ini juga
dimanfaatkan sebagian warga untuk memelihara ayam, total ada 3 kandang ayam
yang berada di sepanjang tangkis, dan ada 2 pos dan 1 warung yang berdiri di

tangkis tersebut.

Sumber air bersih masyarakat di Kedung Kwali yaitu menggunakan air
dari sumur, air galon. Kondisi air untuk sumber air bersih cukup baik, hanya
dibeberapa sumur yang kondisi airnya kurang jernih namun masih bisa digunakan
untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi, minum, dll. Kemudian untuk saluran
airnya pun cukup baik, keadaan saluran air yaitu airnya sedikit namun lancar, bisa
dikatakan cukup bersih dan tidak menimbulkan bau yang menyengat dan bisa

dikategorikan baik.
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PROFIL DESA

a. Geografis

Letak geografis, yaitu letak suatu tempat dilihat dari kenyataannya
di muka bumi atau letak suatu tempat dalam kaitannya dengan daerah lain
disekitarnya. Letak geografis disebut juga letak relatif, disebut relatif
karena posisinya ditentukan oleh fenomena-fenomena geografis yang
membatasinya, misalnya gunung, sungai, lautan, benua dan samudra.
Secara geografis wilayah Indonesia terletak di antara dua benua dan dua
samudra, yaitu Benua Asia dengan Benua Australia. Sedangkan samudra
yang membatasi adalah Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.
Letak geografis ini sangat berpengaruh terhadap keberadaan wilayah
Indonesia, baik dilihat dari keadaan fisik dan sosial maupun ekonomi dan
politik.”®

Kedung Kwali terletak di tengah Kota Mojokerto, terletak di
sepanjang aliran anak sungai brantas yaitu sungai terpanjang kedua di
Pulau Jawa setelah Sungai Bengawan Solo.

Di Kedung Kwali Gg.6 dan 8 ini terdapat 52 rumah, dengan 31
rumah untuk Kedung Kwali Gg.6 dan 21 rumah untuk Kedung Kwali
Gg.8. Terdapat juga masing-masing 1 mushollah dikedua gang tersebut.

Kondisi jalan cukup baik yaitu beraspal dan berpaving untuk

jalanan yang sempit, sangat sulit menjumpai tanah lapang atau pekarangan

2 Excelen Tim, LKS Geografi dan Sosiologi: untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2, Surakarta:
CV. Media Semesta, 2002
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yang beralaskan tanah dan bahkan hampir tidak ada warga yang
mempunyai pekarangan.

Keadaan air sungai yang berada di Kedung Kwali sangat
memprihatinkan, dimana kondisi air yang kurang jernih dan banyak
tercemar limbah sampah yang dibuang oleh warga sekitar di sepanjang
sungai. Terdapat pula tangkis yang dimanfaatkan warga untuk menanam
pisang, nangka, jambu, dIl. Ada juga sebagian warga Yyang
memanfaatkannya untuk memelihara ayam, total ada 3 kandang yang

berdiri di sepanjang tangkis.
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b. Demografis

Di Kedung Kwali Gg 6 dan 8 ini terdapat 52 rumah dengan 51 KK
yang keseluruhan warga yaitu berjumlah 165 orang yang terdiri dari balita
hingga lansia, yang terdiri dari 4 (balita), 24 (SD), 16 (SMP), 98 (SMA),
18 (PT) dan yang tidak sekolah dan putus sekolah ada 4 orang. Sedangkan
kepercayaan yang diyakini warga Kedung Kwali adalah 100 persen agama
Islam.

Mata pencaharian warga di Kedung Kwali ini yaitu sebagai
pengusaha, guru, pedagang, kuli, sales, petugas kebersihan dan mayoritas
menjadi buruh di pabrik-pabrik.

c. Ekonomi

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu “oikonomia”
oikos berarti rumah tangga, sedangkan nomos berarti aturan. Perubahan
kata oikonomia menjadi ekonomi mengandung arti aturan yang berlaku
untuk memenuhi kebituhan hidup dalam suatu runah tangga. Dalam hal ini
perngertian rumah tangga dapat meliputi rumah tangga perorangan, badan
usaha, Negara, bahkan rumah tangga dunia. Selanjutnya ekonomi dapat
diartikan sebagai persoalan yang berhubungan dengan daya upaya manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Ilmu yang mempelajari
persoalan tersebut dikenal sebagai ilmu ekonomi.?*

Keadaan ekonomi masyarakat Kedung Kwali Gg. 6 dan 8 rata-rata

dalam keadaan sedang atau masyarakat dengan kondisi ekonomi

** Samlawih, Fakih, Konsep Dasar IPS (Jakarta: Balai Pustaka, 1996) hal. 17
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menengah atau cukup. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan warga

yang cukup baik yaitu lulusan SMA, jadi dengan ijazah SMA tersebut

warga menjadi lebih mudah untuk mencari dan melamar pekerjaan

khususnya di pabrik-pabrik, dan kebanyakan pekerjaan yang diperoleh

adalah menjadi buruh pabrik yang gajinya cukup bisa menopang

kehidupan sehari-hari.

Berikut adalah gambaran perekonomian warga Kedung Kwali yang

digali melalui analisis survey belanja rumah tangga mulai dari warga

dengan keadaan ekonomi yang tergolong miskin, sedang, maupun kaya;

No. | PANGAN SATUAN | @ HARGA |[JUMLAH | %
1. |Beras Kg 10 8.000 80.000
2. | Lauk-Pauk Rata2/bin
3. | Sayuran Rata2/bin 150.000 |150.000
4. | Bumbu Masak Rata2/bin
5. | Minyak Goreng Kg 1 12.000 12.000
6. |Gula+Kopi/Teh/Susu Kg 1 10.000 10.000
7. | Rokok Bungkus 30.000 600.000
8. | Air Bersih Rata2/Bln
232.000 ([63%
No. | ENERGI SATUAN | @ HARGA |[JUMLAH | %
1. |Gas Tabung |3 kg 16.000 16.000
2. | Rekning Listrik Rata2/bin 50.000 50.000
3. |BBM Liter
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292.000 |[23%
No. | BELANJA SATUAN | @ | HARGA JUMLAH | %
PENDIDIKAN
1. | SPP/luran Sekolah Rata2/bin
2. |Jajan Harian Sekolah | Harian
Anak
3. | Perlengkapan Sekolah Rata2/bin
No. | BELANJA SATUAN | @ | HARGA JUMLAH | %
KESEHATAN
1. | Periksa Ke Dokter Rata2/bin
2. | Beli Obat-obatan Rata2/bin 20.000 20.000
3. | Perlengkapan Rata2/bin 20.000 20.000
Kebersihan
40.000 14%
No. | BELANJA SOSIAL SATUAN | @ | HARGA JUMLAH | %
1. | Hiburan Rata2/bin
2. |Pulsa Telpon Rata2/bin
TOTAL |388.000 [100%

Sumber dari survey belanja rumah tangga Jupri pada tanggal 2 April 2016

Bagan 1.2 Belanja Per Bulan Rumah Tangga Sedang

No. [ PANGAN SATUAN [ @ HARGA |JUMLAH | %
1. |Beras Kg 25 10.000 200.000

2. | Lauk-Pauk Rata2/bin

3. [ Sayuran Rata2/bln 200.000 |200.000
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4. | Bumbu Masak Rata2/bin
5. | Minyak Goreng Kg 2 12.000 24.000
6. | Gula+Kopi/Teh/Susu Kg 2 10.000 | 20.000
7. | Rokok Bungkus 60.000 | 60.000
8. | Air Bersih Rata2/BIn
504.000 |[35%
No. | ENERGI SATUAN | @ HARGA |JUMLAH | %
1. |Gas Tabung |6kg |16.000 32.000
2. | Rekning Listrik Rata2/bln 110.000 |[110.000
3. |BBM Liter 200.000 |200.00
342.000 |[30%
No. | BELANJA SATUAN | @ HARGA |JUMLAH | %
PENDIDIKAN
1. | SPP/luran Sekolah Rata2/bin
2. |Jajan Harian Sekolah | Harian 200.000 |[200.000
Anak
3. | Perlengkapan Sekolah | Rata2/bin 100.000 |100.000
300.000 |26%
No. | BELANJA SATUAN | @ HARGA |JUMLAH | %
KESEHATAN
1. | Periksa Ke Dokter Rata2/bin
2. | Beli Obat-obatan Rata2/bin 20.000 20.000
3. | Perlengkapan Rata2/bln 20.000 20.000
Kebersihan
40.000 5%
No. | BELANJA SOSIAL SATUAN | @ HARGA |JUMLAH | %




45

Hiburan

Rata2/bln

Pulsa Telpon

Rata2/bln

50.000

50.000

4%

TOTAL

1.151.000

100%

Sumber dari survey belanja rumah tangga Daeng pada tanggal 2 April 2016

Bagan 1.3 Belanja Per Bulan Rumah Tangga Kaya

No. | PANGAN SATUAN | @ HARGA |JUMLAH |%
1. |Beras Kg 20 8.000 200.000
2. | Lauk-Pauk Rata2/bin
3. | Sayuran Rata2/bln 250.000 [250.000
4. | Bumbu Masak Rata2/bin
5. | Minyak Goreng Kg 2 12.000 24.000
6. |Gula+Kopi/Teh/Susu Kg 2 10.000 20.000
7. | Rokok Bungkus
8. | Air Bersih Rata2/Bln
344.000 |8%
No. [ ENERGI SATUAN | @ HARGA |JUMLAH | %
1. |Gas Tabung |[6kg |16.000 32.000
2. | Rekning Listrik Rata2/bln 250.000 |[250.000
3. |BBM Liter 1.000.000 | 1..000.000
1.282.000 |29%
No. [ BELANJA SATUAN | @ HARGA |JUMLAH | %
PENDIDIKAN
1. [ SPP/luran Sekolah Rata2/bin 1.300.000 | 1.300.000
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2. |Jajan Harian Sekolah | Harian 500.000 [500.000
Anak
3. | Perlengkapan Sekolah | Rata2/bln 100.000 |{100.000
1.900.000 | 43%
No. | BELANJA SATUAN HARGA |JUMLAH | %
KESEHATAN
1. | Periksa Ke Dokter Rata2/bln
2. | Beli Obat-obatan Rata2/bin 10.000 10.000
3. | Perlengkapan Rata2/bln 100.000 | 100.000
Kebersihan
110.000 |2%
No. [ BELANJA SOSIAL SATUAN HARGA |JUMLAH |%
1. | Hiburan Rata2/bin 500.000 |500.000
2. |Pulsa Telpon Rata2/bln 300.000 |300.000
800.000 |[18%
TOTAL |[4.436.000 | 100%

Sumber dari survey belanja rumah tangga Bambang pada tanggal 2 April 2016

Namun ada

juga warga yang kurang beruntung Yyang

pendidikannya hanya sampai tamat SMP, sehingga mereka sulit mencari

pekerjaan yang akhirnya hanya menganggur dan yang bisa mereka

lakukan hanya menjadi buruh sepatu yang gajinya tidak cukup untuk

kehidupan sehari-hari, menjadi kuli yang jasanya hanya dipakai pada saat

tertentu saja, kemudian ada yang menjadi tukang sampah, ada pula yang

menjadi sales panci, payung, dan peralatan rumah tangga lainnya. Dengan

pekerjaan seperti itu, dan penghasilan yang kurang, tentu saja mereka
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sangat kesulitan untuk menopang kehidupan mereka, sehingga mereka
tergolong warga dengan keadaan ekonomi menengah kebawah.
d. Kependudukan

Di Kedung Kwali Gg 6 dan 8 ini terdapat 52 rumah dengan 51 KK
yang keseluruhan warga yaitu berjumlah 165 orang yang terdiri dari balita
hingga lansia, yang terdiri dari 4 (balita), 24 (SD), 16 (SMP), 98 (SMA),
18 (PT) dan yang tidak sekolah dan putus sekolah ada 4 orang. Mata
pencaharian warga di Kedung Kwali ini yaitu sebagai pengusaha, guru,
pedagang, kuli, sales, petugas kebersihan dan mayoritas menjadi buruh di
pabrik-pabrik.

e. Kesehatan

Banyak faktor yang mempengaruhi suatu kesehatan. Baik
kesehatan individu maupun kesehatan masyarakat, untuk hal ini Hendrik
L. Blum menggambarkan secara ringkas kelima faktor ini (keturunan,
lingkungan, perilaku, pelayanan, dan kesehatan) disamping berpengaruh
langsung kepada kesehatan, juga saling berpengaruh satu sama lainnya.
Status kesehatan akan tercapai secara optimal bilamana kelima faktor ini
secara bersama-sama mempunyai kondisi yang optimal. Apabila kelima
faktor ini secara bersama-sama mempunyai kondisi yang optimal pula.
Salah satu faktor saja berada dalam keadaan yang terganggu, maka status

kesehatan akan tergeser ke arah dibawah optimal.?

2 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2010). hal.5



48

Kondisi kesehatan masyarakat di Kedung Kwali Gg.6 dan 8 yaitu
cukup baik, dengan rata-rata penyakit yang diderita masih dikategorikan
penyakit ringan, yaitu dari 51 KK tercatat 28 orang dengan penyakit
ringan, 12 orang dengan penyakit sedang atau epidemic, dan 11 orang
dengan penyakit berat. Untuk yang penyakit berat, ini kebanyakan
penderitanya yaitu warga dalam usia lanjut.

Kategori penyakit ringan yaitu batuk, pilek, flu, panas, dlIl.
Penyakit epidemic yaitu maag, asma, THT, dll. Dan penyakit berat yaitu
asam urat, tulang, stroke, dll.

Rata-rata lama sakit yang diderita warga yaitu untuk penyakit
ringan 1-3 hari, penyakit epidemic 1 hari, dan untuk penyakit berat lebih
dari 3 hari.

Bagan 1.4 Grafik Penyakit yang di derita masyarakat
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Sumber dari Belanja Survey Rumah Tangga pada tanggal 2 April 2016
Penyakit-penyakit yang diderita warga Kedung Kwali juga tidak

lepas dari keadaan lingkungan sekitar yang dalam pandangan kesehatan
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sangat membahayakan, misalnya dengan sungai yang penuh dengan
sampah hasil pembuangan dari warga sekitar, kemudian banyak kotoran
ayam yang berserakan di jalan yang menimbulkan bau tidak sedap yang
tentu mengganggu pernafasan warga sekitar khususnya yang melintasi
jalan yang terdapat kotoran-kotoran ayam tersebut.

Namun kabar baiknya apabila warga sakit, warga kota Mojokerto
mempunyai jaminan kesehatan, mereka dapat berobat secara gratis di
rumah sakit umum Kota Mojokerto, ini dikarenakan kebijakan dari Wali
Kota Mojokerto yang mencanangkan pengobatan gratis bagi warga kota,
persyaratan untuk berobat gratis di rumah sakit cukup mudah, hanya
dengan menunjukkan identitas bahwa orang tersebut adalah warga kota
dengan menunjukkan KTP dan/atau KK, maka warga dapat memperoleh
fasilitas kesehatan secara gratis.

Pendidikan

Pendidikan masyarakat Kedung Kwali Gg.6 dan 8 rata-rata adalah
lulusan SMA vyaitu dengan 92 orang, dengan lulusan tersebut mereka dapat
lebih mudah mencari pekerjaan yang lebih layak yang bisa membantu
dalam kondisi perekonomian mereka. Sedangkan untuk status pendidikan
anak rata-rata adalah SD dengan 24 anak dari 47 anak yang sedang

menempuh sekolah.
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Gambar 1.2 Suasana sekolah di Kedung Kwali

Bagan 1.5 Grafik tingkat Pendidikan masyarakat
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Sumber dari Belanja Survey Rumah Tangga pada tanggal 2 April 2016

Untuk anak yang putus sekolah ada 2 anak, itu disebabkan karena
salah dalam pergaulan sehingga mereka sering membolos sekolah dan
melakukan kenakalan-kenakalan remaja. Ada pula yang tidak sekolah
yaitu berjumlah 2 anak, yang disebabkan karena suatu kondisi yang tidak
memungkinkan untuk menerima pendidikan atau biasa disebut anak yang

berkebutuhan khusus.
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g. Sosial Budaya
Meskipun Kedung Kwali termasuk daerah perkotaan yang terkenal
akan hubungan sosial yang kurang baik bahkan cenderung individual.
Namun hubungan sosial antara warga Kedung Kwali yang satu dengan
yang lainnya cukup harmonis, jarang terjadi konflik antar warga. Dan
tidak terkesan gelamor seperti anggapan banyak orang tentang perkotaan.
Kegiatan rutin atau budaya yang berada di Kedung Kwali sangat
beragam, mulai dari kerja bakti, arisan sampai yang bernilai agama.
Semua kegiatan dilakukan warga dengan kompak dan baik. Karena
hubungan social antara masyarakat di Kedung Kwali juga baik, maka tidak
susah untuk mengundang warga dalam suatu acara. Berikut kegiatan social
budaya di kedung Kwali;
1. Tahlilan
Tahlilan adalah suatu kegiatan yang dilakukan masyarakat
untuk mendo’akan seseorang yang sudah meninggal. Biasanya
dilakukan selama 7 hari berturut-turut. Kemudian juga
dilakukan pada hari ke-40, 100, dan 1 tahun atau biasa orang
jawa menyebut “pendak”.
2. Muslimat
Kegiatan ini hanya dilakukan oleh ibu-ibu muslimat, setiap

Kamis sore ibu-ibu rutin mengikuti kegiatan ini. Acara di
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dalamnya yaitu membaca yasin fadhilah, istighosah, tahlil, dan
juga ada sedikit tausiyah dari pemuka agama.
Megengan

Megengan biasanya dilakukan menjelang minggu terakhir
di bulan Sya’ban. Dalam tradisi, megengan juga dimanfaatkan
untuk mendoakan sesepuh ahli kubur yang telah mendahului.
Megengan juga diwarnai dengan tradisi ungkapan rasa syukur
(syukuran) dengan membagi-bagi makanan. Megengan
biasanya dilaksanakan denga cara kondangan (mengundang
orang-orang sekitar ke rumah) ataupun berkumpul bersama di
mushola terdekat. Tradisi ini ditandai dengan upacara
selamatan ala kadarnya untuk menandai akan masuknya bulan
puasa yang diyakini sebagai bulan yang suci dan khusus.

Dalam tradisi megengan, terdapat kue yang menjadi ciri
khas atau simbol dari tradisi tersebut, yakni kue apem,
dikatakan bahwa keberadaan kue apem ini memiliki makna
tersendiri dalam kaitannya dengan megengan, ada yang
mengatakan bahwa istilah “apem” berasal dari kata afwan
(bahasa arab) yang artinya maaf. berangkat dari pemaknaan
tersebut, tradisi megengan juga digunakan sebagai ajang
silaturrahim dengan membagikan kue apem yang disimbolkan
sebagai permintaan maaf sebelum memasuki Bulan Suci

Ramadhan.
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4. Tingkepan

Tingkepan Upacara tingkepan (mitoni) adalah upacara adat
Jawa yang dilakukan saat seorang wanita tengah hamil 7 bulan.
Pada upacara ini, wanita tersebut akan dimandikan air kembang
setaman diiringi panjatan doa dari sesepuh, agar kehamilannya
selamat hingga proses persalinannya nanti. Biasanya para
tetangga akan memberikan sedekah secukupnya untuk menjalin
tali silaturrahim.

Setelah itu dari pihak keluarga yang mendapat hajatan
tingkepan memberikan beberapa makanan untuk dibwa pulang
oleh para tamu. Ada hal yang tidak terpisahkan dari tingkepan
ini dikalangan Masyarakat Lengki yaitu selalu membuat dan
memberikan rujak manis kepada para tamu yang hadir untuk
bersedekah.?

5. Kerja bakti

Masyarakat di Kedung Kwali juga kompak dalam kerja
bakti. Kegiatan ini tidak diagendakan khusus setiap sebulan
sekali atau berapa waktu sekali, jadi kerja bakti dilakukan
hanya pada saat lingkungan terlihat kotor atau banyak rumput
dan selokan banyak tersumbat oleh sampah. Kegiatan kerja

bakti di kedung Kwali terdapat 3 macam, yaitu;

?¢ Sedekah adalah memberikan binkisan berupa sembako (beras/gula/minyak goreng) kepada
keluarga yang menjalankan tingkepan sebagai wujud saling berbagi.
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a. Kerja Bakti di Lingkungan
Seperti di lingkungan lain, kegiatan ini rutin dilakukan di
setiap daerah. Di kedung Kwali waktu untuk melakukan
kegiatan ini tidak tentu. Masyarakat juga tidak bingung
karena apabila ada kerja bakti, Pak RT cukup memukul
mukul tiang listrik dan warga masyarakat berbondong-
bondong untuk kerja bakti.
b. Kerja Bakti Mushollah (Menjelang Puasa dan Lebaran)
Kerja bakti ini juga rutin dilakukan masyarakat
Kedung Kwali yaitu membersinkan mushollah tempat
mereka beribadah agar ibadah dapat berjalan dengan baik
dan khusyuk. Pengumuman tanda kerja bakti mushollah ini

tidak sulit, cukup dengan TOA atau alat pengeras suara dari

mushollah tersebut.

Gambar 3.1 Kerja bakti di Mushollah Al-Mustofa
Kerja bakti biasanya dilakukan 1 hari sebelum

Puasa Ramadhan, dan kegiatan ini hanya dilakukan oleh
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para lelaki saja. Perempuan hanya menyiapkan makan dan
minum. Sebelum lebaran pun juga dilakukan, terlebih pada
saat Idul Adha karena kondisi mushollah yang cukup kotor
daripada saat bulan puasa.

Kerja Bakti Makam (Tahunan)

Kegiatan kerja bakti ini dilakukan setiap 1 tahun
sekali yaitu 1 minggu sebelum bulan Ramadhan. Kegiatan
ini sudah berjalan belasan tahun dan mempunyai panitia
untuk  mengkordinir. Bertugas untuk menyebarkan
selebaran yang ditempel di tembok masjid atau mushollah
yang berada di Kedung Kwali.

Makam Kedung Kwali terletak di Losari yaitu
sekitar 5 km dari situ, warga yang mempunyai mobil pick
up biasanya selalu membawa mobilnya untuk mengangkut
orang-orang yang sudah menunggu tumpangan di dengan

gang masing-masing.

Gambar 3.2 Kerja bakti membersihkan makam

Kegiatan ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat

KedungKwali, masyarakat bahkan sudah menantikan ini.
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Tidak hanya sekedar membersihkan dan mendo’akan para
leluhur atau sanak keluarga, namun hal ini juga dapat
mempererat tali persaudaraan antar warga masyarakat

karena terjalin kebersamaan.



